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ABSTRAK

Elina Monalian. Peran Makna Hidup Sebagai Mediator Dalam Pengaruh
Dukungan Sosial Terhadap Subjective Well-Being Pada Mahasiswa Dan
Mahasiswi Batak Perantau. Magister Psikologi Program Pascasarjana.
Universitas Medan Area. 2026.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan memahami faktor-faktor psikologis
yang mendukung kesejahteraan subjektif (subjective well-being) mahasiswa Batak
perantau, mengingat proses adaptasi di perantauan kerap diwarnai tuntutan
akademik, sosial, dan kultural. Studi ini bertujuan menguji pengaruh dukungan
sosial terhadap subjective well-being, pengaruh dukungan sosial terhadap makna
hidup, pengaruh makna hidup terhadap subjective well-being, serta menguji peran
makna hidup sebagai mediator pada hubungan dukungan sosial dan subjective well-
being. Penelitian menggunakan desain kuantitatif korelasional dengan pendekatan
analisis mediasi. Responden berjumlah 250 mahasiswa dan mahasiswi Batak
perantau (usia 19-25 tahun; semester 1 sampai 8) di Universitas Sari Mutiara
Indonesia, dipilith melalui tofal sampling. Data dikumpulkan menggunakan
kuesioner skala Likert 7 poin, meliputi Multidimensional Scale of Perceived Social
Support (MSPSS), Meaning in Life Questionnaire (MLQ), dan Satisfaction With
Life Scale (SWLS). Analisis dilakukan dengan Structural Equation Modeling
(SEM) menggunakan AMOS dan uji Sobel untuk menguji efek tidak langsung.
Hasil menunjukkan dukungan sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
subjective well-being (C.R.=4,343; p<0,001) serta terhadap makna hidup
(C.R.=4,162; p<0,001). Makna hidup juga berpengaruh positif dan signifikan
terhadap subjective well-being (C.R.=1,964; p=0,050). Uji Sobel mengindikasikan
makna hidup memediasi secara signifikan pengaruh dukungan sosial terhadap
subjective well-being (p=0,03). Temuan ini menegaskan pentingnya penguatan
dukungan sosial yang disertai fasilitasi pemaknaan hidup sebagai strategi
peningkatan kesejahteraan subjektif mahasiswa Batak perantau.

Kata kunci : Dukungan social; Makna hidup; Subjective well-being; Mahasiswa
Batak perantau; Mediasi.
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ABSTRACT

Elina Monalian. The Role of Life Meaning as a Mediator in The Effect of Social
Support on Subjective Well-Being Among Male and Female Batak Students
Living Away from Home. Masters in Psychology Postgraduate Program. Medan
Area University. 2026.

This study was undertaken to clarify the psychological factors that foster subjective
well-being among Batak migrant university students, given that the process of
adaptation in a new setting is frequently shaped by academic, social, and cultural
demands. It aimed to examine the effects of social support on subjective well-being,
social support on meaning in life, and meaning in life on subjective well-being, as
well as to test the mediating role of meaning in life in the relationship between
social support and subjective well-being. The research employed a quantitative
correlational design with a mediation analysis approach. Participants were 250
Batak migrant male and female students (aged 19-25 years, semesters I to 8) at
Universitas Sari Mutiara Indonesia, recruited through total sampling. Data were
collected using 7-point Likert-scale questionnaires: the Multidimensional Scale of
Perceived Social Support (MSPSS), the Meaning in Life Questionnaire (MLQ), and
the Satisfaction With Life Scale (SWLS). Data were analyzed using Structural
Equation Modeling (SEM) in AMOS, and the Sobel test was conducted to assess the
significance of indirect effects. The results indicated that social support had a
positive and significant effect on subjective well-being (C.R.=4.343; p<0.001) and
on meaning in life (C.R.=4.162; p<0.001). Meaning in life also had a positive and
significant effect on subjective well-being (C.R.=1.964; p=0.050). The Sobel test
confirmed that meaning in life significantly mediated the effect of social support on
subjective well-being (p=0.03). These findings highlight the importance of
strengthening social support alongside facilitating meaning-making as a strategy
to enhance the subjective well-being of Batak migrant students.

Keywords : social support;, Meaning in life; Subjective well-being,; Batak migrant
students; Mediation.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Dalam beberapa tahun terakhir, isu kesehatan mental di kalangan
mahasiswa Indonesia semakin mendapat perhatian serius, sejalan dengan
kecenderungan global yang mengkhawatirkan. Berdasarkan survei -NAMHS, satu
dari tiga remaja, termasuk mahasiswa, mengalami permasalahan kesehatan mental
dalam 12 bulan terakhir, dengan sekitar 5,5% memenuhi kriteria gangguan mental
menurut DSM 5, di mana kecemasan mencakup 3,7% dan depresi mayor sebesar
1% (I-NAMHS, 2022). Data Riskesdas 2023 bahkan memperkirakan bahwa
gangguan mental emosional seperti kecemasan, depresi, dan stres mempengaruhi
sekitar 20% populasi orang dewasa. Hasil penelitian terhadap 101 mahasiswa
menunjukkan bahwa 35,6% berada pada kategori stres ringan, 57,4% mengalami
stres sedang, dan 6,9% berada pada kategori stres berat (Ambarwati et al., 2017).
Penelitian lain juga mengungkapkan bahwa dari 200 mahasiswa diantaranya 60%
mahasiswa mengalami tingkat stres sedang, 25% mahasiswa mengalami stres tinggi
dan 15% mahasiswa menunjukkan tingkat stres rendah (Agwa, 2022). Temuan ini
menggambarkan bahwa mayoritas mahasiswa berada pada tingkat stres sedang,
yang berpotensi memengaruhi akademik dan subjective well-being mereka. Kondisi
kesejahteraan psikologis yang rendah ini seringkali diperburuk oleh beban studi
yang berat, tekanan finansial, serta pola tidur yang terganggu (Setyanto, 2023).

Mahasiswa, yang tergolong dalam kelompok usia dewasa muda, tengah
berada pada fase perkembangan penting, yakni masa transisi dari ketergantungan

menuju kemandirian. Fase ini membuat mereka menjadi kelompok yang rentan
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secara psikologis, mengingat mereka harus menemukan jati diri, merumuskan
tujuan hidup, serta menyesuaikan diri dalam lingkungan akademik dan sosial yang
dinamis, sekaligus memenuhi ekspektasi keluarga dan masyarakat. Tekanan
finansial, seperti tingginya biaya pendidikan, kebutuhan hidup sehari-hari, dan
ketergantungan pada pekerjaan paruh waktu, semakin memperberat beban mental
mahasiswa. Dalam kehidupan kampus, mahasiswa harus menghadapi berbagai
tekanan, mulai dari tuntutan akademik, dinamika pergaulan, hingga pencarian
makna dan tujuan hidup. Tantangan-tantangan ini semakin kompleks ketika
mahasiswa berasal dari latar budaya yang berbeda dengan budaya dominan di
lingkungan kampus (Smith & Khawaja, 2011). Hal ini berimplikasi pada kesehatan
psikologis mahasiswa dari latar budaya beragam.

Masyarakat suku Batak banyak dikenal sebagai etnis yang gemar merantau.
Ini dibuktikan dari persentase migran seumur hidup suku Batak. Dari 10 suku, Suku
Batak menjadi suku dengan persentase tertinggi untuk suku yang gemar merantau.
Kemudian disusul oleh suku Betawi, Bugis, Minangkabau, Jawa, Banjar, Melayu,
Bali, Sunda, Madura. Persentasenya yang dicapai oleh suku Batak yaitu 16,77%.
Angka ini menunjukan terdapat 16-17 diantara 100 penduduk suku Batak yang
tinggal di provinsi yang berbeda dengan provinsi tempat tinggalnya. Dilihat dari
persebaran suku Batak menurut pulau, sebagian besar suku Batak tersebar di Pulau
Sumatra yaitu sekitar 84,64% penduduk. 5,37% berada di Pulau Jawa. Sekitar
0,63% berada di Pulau Kalimantan. Selebihnya tersebar di Pulau Maluku, Papua,
Sulawesi, Bali, dan Nusa Tenggara (BPS, 2020). Banyaknya masyarakat suku
Batak yang merantau diakibatkan oleh banyak faktor, salah satunya faktor

pendidikan. Orang tua suku Batak menganggap pendidikan tinggi sebagai jalan
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utama untuk meningkatkan kualitas hidup keluarga. Dalam tradisi budaya Batak,
gelar akademik seringkali diiringi dengan kebanggaan marga dan pengakuan sosial,
sehingga merantau demi pendidikan menjadi pilihan rasional sekaligus dijunjung
tinggi oleh komunitas. Selain itu, istilah “Mangaranto” dalam budaya Toba Batak
mencerminkan kebiasaan merantau menuju pusat pendidikan, karier, atau peluang
yang lebih baik secara ekonomi. Di sisi lain merantau untuk menempuh pendidikan
menyebabkan banyak tantangan yang dialami oleh mahasiswa Batak.

Secara khusus, mahasiswa Batak perantau menghadapi tantangan ganda.
Budaya Batak yang kental dengan nilai kolektivisme dan ikatan kekeluargaan
menjadi kekuatan sosial sekaligus sumber tekanan yang menyebabkan tingkat
subjective well-being yang rendah. Ada beberapa penyebab yang menyebabkan
subjective well-being pada mahasiswa Batak perantau rendah. Pertama, mereka
harus menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial dan budaya baru yang berbeda,
yang sering menimbulkan culture shock dan kesepian (loneliness). Kedua, nilai
kolektivisme dan ikatan kekeluargaan yang kuat dalam budaya Batak justru dapat
menjadi sumber tekanan karena adanya tuntutan untuk menjaga nama baik keluarga
dan marga. Selain itu, jarak dengan keluarga mengurangi dukungan emosional yang
biasanya menjadi penopang utama kesejahteraan. Beban akademik dan ekonomi
yang tinggi juga menambabh stres, sehingga kepuasan hidup menurun (Septiawan et
al., 2024). Akibatnya, meskipun mahasiswa Batak memiliki daya juang yang kuat,
kondisi perantauan membuat sebagian dari mereka merasa tidak bahagia dan
memiliki subjective well-being rendah.

Masyarakat Batak memiliki struktur sosial yang kuat dan sistem

kekerabatan yang dikenal sebagai Dalihan Na Tolu. Dalam sistem ini, nilai
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solidaritas, kebersamaan, dan keterikatan antar anggota keluarga menjadi hal yang
sangat penting. Keterlibatan dalam acara adat, kewajiban moral terhadap keluarga
besar, serta partisipasi dalam kegiatan sosial merupakan bagian integral dari
identitas orang Batak (Sihombing, 2018). Budaya kolektivistik ini menuntut
individu untuk terus menjaga hubungan sosial dan emosional dengan
komunitasnya. Mahasiswa Batak dibesarkan dengan nilai menghormati orang tua,
menjaga martabat keluarga, serta memenuhi peran sosial sesuai tuntutan adat. Nilai-
nilai ini, meski membangun identitas dan ketahanan sosial, juga dapat
menimbulkan tekanan psikologis, terutama saat mereka harus beradaptasi di
lingkungan perantauan. Ketika berkuliah di kota besar seperti Medan, Jakarta,
Yogyakarta, atau Bandung, mereka dihadapkan pada tantangan akulturasi budaya
yang cukup drastis. Pergeseran dari budaya kolektivistik berbasis adat menuju
budaya individualistik di lingkungan akademik dan sosial baru dapat memunculkan
konflik batin. Mahasiswa Batak dihadapkan pada perbedaan gaya komunikasi,
relasi sosial yang lebih bebas, serta nilai kebebasan yang berbeda dengan
lingkungan asal mereka (Simbolon, 2012)

Lebih jauh, tuntutan adat dan harapan keluarga atas keberhasilan akademik
menjadi beban tersendiri. Ada ekspektasi yang tidak selalu diucapkan bahwa laki-
laki Batak, khususnya, harus menjadi kebanggaan keluarga dengan meraih
pendidikan tinggi dan kesuksesan profesional, sambil tetap memegang teguh nilai
adat. Rasa takut mengecewakan keluarga atau gagal menjaga nama baik marga
sering kali menjadi sumber kecemasan yang tersembunyi. Dukungan sosial yang
mereka terima umumnya bersifat normatif dan instrumental, seperti nasehat,

bantuan finansial, atau motivasi berbasis adat, namun seringkali tidak mencukupi
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kebutuhan emosional yang sebenarnya mereka butuhkan saat menghadapi tekanan
di lingkungan baru. Dukungan sosial secara formal mungkin tampak memadai,
namun pada tingkat psikologis, mereka bisa merasa kesepian atau tidak dipahami
karena tidak memiliki ruang yang aman untuk mengekspresikan kelemahan tanpa
takut dianggap lemah atau gagal.

Ketidaksesuaian ini menggambarkan adanya ketimpangan antara bentuk
dukungan yang diterima dan kebutuhan psikologis mahasiswa Batak yang
sesungguhnya. Mereka memerlukan dukungan emosional yang memberikan
empati, validasi, dan pengertian atas kesulitan yang mereka hadapi di lingkungan
baru. Beberapa studi menunjukkan bahwa mahasiswa dari budaya kolektivistik
cenderung menahan diri dalam mengungkapkan masalah psikologis karena
khawatir dianggap lemah atau mempermalukan. Hal ini berisiko menurunkan
subjective well-being secara perlahan apabila tidak segera ditangani. Karena itu,
pendekatan psikologis yang berorientasi pada makna hidup dan latar budaya
menjadi sangat penting. Mahasiswa Batak perlu ruang untuk merefleksikan dan
menafsirkan kembali tuntutan budaya serta harapan akademik agar dapat dihayati
sebagai sumber kekuatan, bukan beban. Dalam konteks ini, makna hidup dapat
menjadi jembatan yang menghubungkan dukungan sosial yang mereka terima
dengan peningkatan kesejahteraan psikologis yang nyata.

Dukungan sosial merupakan salah satu faktor pelindung penting dalam
meningkatkan kesejahteraan psikologis mahasiswa, khususnya mereka yang berada
dalam masa transisi dan rentan terhadap stres. Studi yang melibatkan 285
mahasiswa tingkat akhir di Kota Bukittinggi menemukan adanya korelasi positif

yang kuat antara dukungan sosial dan subjective well-being, dengan nilai r = 0,781
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dan p = 0,000 menunjukkan bahwa semakin tinggi dukungan sosial yang dirasakan,
semakin baik kualitas kesejahteraan psikologis mahasiswa tersebut (Putri & Irna
Aviani, 2024). Temuan serupa diperoleh pada penelitian di Jakarta yang
menunjukkan hubungan positif antara persepsi dukungan sosial dan subjective well-
being. Hasil yang diberikan memberikan gambaran bahwa semakin positif persepsi
partisipan terhadap dukungan sosial, semakin baik subjective well-being yang
dimilikinya (Hayfatunisa Gea & Suyasa P, 2024). Selain itu, penelitian di
Universitas Islam 45 Bekasi (program psikologi) menemukan korelasi positif antara
dukungan sosial dan subjective well-being pada mahasiswa psikologi, menandakan
bahwa semakin tinggi dukungan sosial, semakin tinggi kesejahteraan subjektif
mereka (Alfina Rizky Damayanti & Lucky Purwantini, 2025). Menurut Sarafino
dan Smith (2014), dukungan sosial tidak hanya berbentuk bantuan fisik atau materi,
melainkan juga mencakup dukungan emosional, informasi, dan penghargaan yang
membantu individu menghadapi stres dan meningkatkan kesejahteraan. Bagi
mahasiswa, dukungan sosial menjadi sangat penting karena mereka sedang berada
pada fase kehidupan yang dipenuhi berbagai tantangan (Sarafino & Smith, 2014).
Secara teoritis, peran dukungan sosial dalam meningkatkan subjective well-
being dijelaskan melalui teori dukungan sosial yang dikembangkan Cobb (1976)
dan diperluas oleh House (1981). Cobb menegaskan bahwa dukungan sosial
berperan sebagai pelindung dari dampak negatif stres. House mengklasifikasikan
dukungan sosial menjadi empat jenis, yaitu dukungan emosional (empati dan kasih
sayang), dukungan instrumental (bantuan nyata seperti dana atau tenaga), dukungan

informasi (saran dan arahan), serta dukungan penghargaan (penguatan dan umpan
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balik sosial). Keempat bentuk dukungan ini, jika diberikan secara tepat, dapat
membentuk jaringan sosial yang melindungi individu dari tekanan.

Selain itu, dukungan sosial juga sangat berperan penting dalam
meningkatkan makna hidup seseorang terutama saat mereka menghadapi tantangan
besar. Sebuah studi pada remaja penyandang kanker di Jakarta Barat menemukan
korelasi sangat kuat antara dukungan sosial dan makna hidup, dengan koefisien
korelasi r = 0,842; p = 0,000 Ini menunjukkan bahwa semakin tinggi dukungan
sosial yang diterima, semakin besar perasaan memiliki tujuan dan arti dalam hidup
dua komponen inti dari makna hidup (Yuliana et al., 2018). Penelitian serupa pada
remaja di panti asuhan di Medan bahkan menunjukkan korelasi sebesar r = 0,982;
p = 0,000, dengan dukungan sosial menjelaskan hingga 96,4% variansi makna
hidup. Dukungan sosial memberi rasa diakui, berharga, dan terhubung dengan
lingkungan semua elemen penting dalam menciptakan makna hidup. Ketika
seseorang merasa didukung, mereka cenderung menemukan stabilitas emosional
dan rasa tujuan yang lebih kuat. Dukungan sosial dapat pula memperkuat keyakinan
bahwa hidup memiliki peran yang lebih besar, yang kemudian menjadi fondasi
makna hidup. Konsep ini juga dipahami dalam konteks 'buffering’ di mana
dukungan sosial membantu individu memaknai pengalaman stres sebagai tantangan
yang dapat diatasi, bukan sekadar beban.

Dalam kehidupan mahasiswa, dukungan sosial umumnya diperoleh dari
keluarga, teman sebaya, dan lingkungan kampus. Dukungan keluarga, yang telah
terbentuk sejak masa kanak-kanak, memainkan peran penting dalam membangun
rasa aman dan kepercayaan diri. Mahasiswa yang mendapatkan dukungan keluarga,

baik dalam bentuk komunikasi rutin, perhatian emosional, maupun bantuan

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 23/7/26

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Megsacrcleégel?rom (renository uma acid)22 /7 /26



Elina Monalian - Peran Makna Hidup Sebagai Mediator Dalam Pengaruh ....

finansial, umumnya memiliki tingkat subjective well-being yang lebih tinggi
(Gunawan & Alfita, 2024). Bagi mahasiswa Batak yang merantau, koneksi
emosional dengan keluarga menjadi penguat utama yang membantu mereka
bertahan di tengah tantangan.

Dukungan dari teman sebaya memiliki peran penting dalam meningkatkan
kesejahteraan psikologis mahasiswa karena interaksi sosial positif di kampus
menciptakan rasa kebersamaan dan meredakan kesepian. Sebuah studi di
Universitas Syiah Kuala (2024) menemukan bahwa dukungan teman sebaya secara
signifikan memengaruhi kematangan karier dan kesejahteraan psikologis
mahasiswa (Sundari Hanifa & Yuwono Puji Sugiharto, 2024). Mahasiswa yang
memiliki relasi pertemanan suportif cenderung lebih mudah beradaptasi,
termotivasi belajar, dan tahan terhadap tekanan akademik alih-alih mencari bantuan
profesional pertama, mereka sering berbagi dulu dengan teman. Lingkungan
kampus juga memainkan peran penting dalam menyediakan dukungan, baik
melalui dosen, staf, maupun organisasi kemahasiswaan. Layanan seperti konseling,
pendampingan akademik, dan ruang berekspresi memperkuat rasa keterikatan dan
membangun identitas mahasiswa (Putri Haulia et al., 2024). Oleh karena itu,
dukungan sosial dari berbagai pihak memainkan peran besar dalam meningkatkan
subjective well-being mahasiswa. Sebaliknya, ketidaksesuaian atau kurangnya
dukungan dapat memperburuk kondisi psikologis mereka. Dalam konteks
mahasiswa Batak, bentuk dan intensitas dukungan dari keluarga dan komunitas adat
perlu disesuaikan dengan kebutuhan aktual yang mereka hadapi dalam kehidupan
kampus. Penyesuaian ini penting agar dukungan tersebut benar-benar berdampak

pada peningkatan kesejahteraan mereka.
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Makna hidup, menurut Viktor Frankl (1946) dalam logoterapi, merupakan
kebutuhan mendasar manusia yang mendorong individu untuk mencari tujuan,
mengurangi penderitaan, dan menemukan harapan. Bagi mahasiswa, makna hidup
menjadi kunci dalam mentransformasi tekanan akademik dan sosial menjadi
peluang pertumbuhan. Penelitian Nayla Khairunnisa di Jakarta menunjukkan
bahwa makna hidup berkontribusi signifikan terhadap 47,2% variasi subjective
well-being pada mahasiswa tingkat akhir (Khairunnisa Nayla, 2024). Makna hidup
juga memainkan peran penting dalam strategi coping, yaitu bagaimana seseorang
mengatasi tekanan. Makna hidup berfungsi sebagai “mesin penerjemah” yang
mengubah pengalaman dukungan sosial menjadi rasa tujuan dan koherensi diri,
yang pada akhirnya meningkatkan subjective well-being.

Secara teori, Meaning Making Model oleh Park & Folkman (1997)
menjelaskan bahwa ketika individu menghadapi peristiwa sulit yang mengguncang
keyakinan, ia akan membentuk makna baru yang selaras dengan situasi yang
dihadapi. Proses ini membantu mengurangi tekanan emosional dan mempercepat
pemulihan psikologis. Misalnya, kegagalan akademik atau konflik keluarga dapat
diartikan sebagai pelajaran hidup yang memicu perkembangan pribadi. Pada
konteks lainnya menunjukkan bahwa dukungan sosial merupakan salah satu sumber
utama pembentukan makna hidup pada mahasiswa, sehingga dukungan tidak
berhenti pada bantuan praktis, tetapi menumbuhkan “presence of meaning” yang
menopang kebahagiaan (Wu et al., 2024). Selain itu, bukti longitudinal-
eksperimental selama dan pascapandemi menunjukkan bahwa rasa makna secara

konsisten berkaitan dengan well-being yang lebih baik di bawah stres, menguatkan
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peran makna sebagai jalur psikologis menuju subjective well-being (Kero et al.,
2023).

Secara empiris, beberapa studi menegaskan peran mediasi makna antara
faktor-faktor sosial/psikologis dan subjective well-being. Dukungan sosial
memediasi hubungan antara adiksi internet dan subjective well-being menunjukkan
bahwa dukungan sosial bekerja lebih efektif pada subjective well-being ketika ia
memperkuat makna hidup. Studi menunjukkan bahwa presence of meaning dan
search for meaning memediasi hubungan antara intoleransi terhadap ketidakpastian
dan subjective well-being, memperlihatkan pola umum bahwa makna menjadi jalur
psikologis dari stressor/dukungan menuju kesejahteraan (Uzun & Arslan, 2025).
Pada sisi pendidikan, riset menunjukkan rantai mediasi di mana dukungan sosial
meningkatkan ~ motivasi/identitas  profesional melalui  makna  hidup,
mengilustrasikan mekanisme serupa yang relevan untuk subjective well-being (Luo
et al., 2024). BMC Public Health menemukan dukungan sosial memprediksi
subjective well-being di waktu berikutnya, memberikan dasar kausal bahwa efek
dukungan pada subjective well-being itu nyata dan masuk akal jika sebagian efek
itu berjalan lewat penguatan makna (Mao et al., 2024).

Dari perspektif kesehatan mental mahasiswa, makna hidup menurunkan
distress dan memperkuat emosi positif dua komponen kunci subjective well-being
sebagaimana ditunjukkan meta-analisis 2023 (hubungan kuat antara makna dan
lebih rendahnya distress). Penelitian juga menegaskan bahwa meningkatkan makna
hidup pada mahasiswa dapat menjadi strategi langsung untuk memajukan kesehatan
mental dan perkembangan adaptif mereka (Wu et al., 2024). Dukungan sosial

meningkatkan afek positif dan menekan gejala cemas/depresif melalui mediator
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psikologis (mis. stres yang lebih rendah), yang kompatibel dengan jalur mediasi
melalui makna. Ketika dukungan sosial memperkuat rasa diterima, kompeten, dan
bernilai, mahasiswa lebih mudah menemukan/meneguhkan makna, lalu makna
tersebut menaikkan kepuasan hidup dan afek positif sebagai inti subjective well-
being.

Penelitian yang secara spesifik menyoroti kelompok etnis seperti
mahasiswa Batak juga masih jarang. Padahal, mahasiswa Batak memiliki karakter
sosial-budaya yang khas, seperti kolektivisme yang kuat, struktur adat yang
kompleks, dan tuntutan sosial yang tinggi dari keluarga dan komunitas. Nilai-nilai
ini sangat mungkin memengaruhi bagaimana mereka memandang dukungan sosial
dan memaknai tantangan hidup, khususnya dalam konteks pendidikan di
perantauan. Sayangnya, belum banyak studi yang mengupas secara mendalam
bagaimana budaya Batak berperan dalam membentuk kesejahteraan psikologis
mahasiswa.

Mahasiswa dan mahasiswi Universitas Sari Mutiara Indonesia, khususnya
yang berasal dari suku Batak dan berada dalam kondisi perantauan, merupakan
kelompok yang relevan untuk dikaji dalam penelitian ini karena berada pada fase
perkembangan dewasa muda yang sarat dengan tuntutan akademik, sosial, dan
pencarian makna hidup. Sebagai mahasiswa perantau, mereka menghadapi
tantangan adaptasi lingkungan, jarak dengan keluarga, serta tekanan budaya yang
menekankan keberhasilan akademik sebagai bentuk tanggung jawab terhadap
keluarga dan marga. Dalam konteks ini, dukungan sosial dari keluarga, teman
sebaya, dan lingkungan kampus menjadi faktor penting yang berpotensi

memengaruhi subjective well-being mahasiswa. Namun, dukungan sosial tersebut
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tidak selalu berdampak langsung pada kesejahteraan subjektif, melainkan sangat
bergantung pada bagaimana mahasiswa memaknai dukungan dan tuntutan yang
diterimanya. Oleh karena itu, makna hidup dipandang sebagai mekanisme
psikologis yang menjembatani pengaruh dukungan sosial terhadap subjective well-
being, sehingga penelitian ini menjadi penting untuk memahami dinamika
kesejahteraan psikologis mahasiswa Batak di Universitas Sari Mutiara Indonesia
secara lebih kontekstual dan berbasis budaya.

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya model
subjective well-being yang lebih kontekstual dengan mempertimbangkan dimensi
budaya dan makna hidup. Dalam kajian psikologi positif, studi tentang subjective
well-being masih cenderung bersifat universal dan kurang memperhatikan
pengaruh budaya spesifik seperti kolektivisme dan nilai adat. Oleh sebab itu,
penelitian ini menawarkan pendekatan integratif yang sensitif terhadap budaya
dengan mengkaji peran makna hidup sebagai mediator hubungan antara dukungan
sosial dan subjective well-being mahasiswa Batak.

Dari sisi praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi
pengembangan intervensi psikologis yang mempertimbangkan latar budaya
individu. Pendekatan berbasis makna hidup dan budaya dinilai lebih efektif untuk
membangun ketahanan mental mahasiswa, terutama bagi mereka yang menghadapi
tekanan akademik dan sosial di perantauan. Penelitian ini juga bermanfaat bagi
perguruan tinggi, praktisi psikologi, serta komunitas Batak untuk merancang
program pendampingan yang lebih sesuai dengan kebutuhan mahasiswa Batak.

Dengan pemahaman yang lebih menyeluruh tentang hubungan antara dukungan
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sosial, makna hidup, dan subjective well-being, diharapkan ketahanan mental
mahasiswa dapat diperkuat secara lebih berkelanjutan.
1.2. Perumusan Masalah

Pada penelitian ini rumusan masalah yang dirangkum adalah;

1. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara dukungan sosial
terhadap subjective well-being pada mahasiswa Batak di Universitas Sari
Mutiara Indonesia?

2. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara dukungan sosial
terhadap makna hidup pada mahasiswa Batak di Universitas Sari Mutiara
Indonesia?

3. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara makna hidup terhadap
subjective well-being pada mahasiswa Batak di Universitas Sari Mutiara
Indonesia?

4. Apakah terdapat peran mediasi makna hidup pada dukungan sosial
terhadap subjective well-being pada mahasiswa Batak di Universitas Sari

Mutiara Indonesia?

1.3.  Tujuan Penelitian

Adapun penelitian ini bertujuan untuk ;

1. Menganalisis pengaruh yang signifikan antara dukungan sosial terhadap
subjective well-being pada mahasiswa Batak di Universitas Sari Mutiara
Indonesia.

2. Menganalisis pengaruh yang signifikan antara dukungan sosial terhadap
makna hidup pada mahasiswa Batak di Universitas Sari Mutiara

Indonesia.
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3. Menganalisis pengaruh yang signifikan antara makna hidup terhadap
subjective well-being pada mahasiswa Batak di Universitas Sari Mutiara
Indonesia.

4. Menganalisis peran mediasi makna hidup pada dukungan sosial terhadap
subjective well-being pada mahasiswa Batak di Universitas Sari Mutiara

Indonesia.

1.4. Hipotesis

Adapun hipotesis yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1. Terdapat pengaruh yang signifikan antara dukungan sosial terhadap
subjective well-being pada mahasiswa Batak di Universitas Sari Mutiara
Indonesia.

2. Terdapat pengaruh yang signifikan antara dukungan sosial terhadap makna
hidup pada mahasiswa Batak di Universitas Sari Mutiara Indonesia.

3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara makna hidup terhadap
subjective well-being pada mahasiswa Batak di Universitas Sari Mutiara
Indonesia.

4. Terdapat peran mediasi makna hidup pada dukungan sosial terhadap
subjective well-being pada mahasiswa Batak di Universitas Sari Mutiara

Indonesia.

1.5. Manfaat Penelitian
1.5.1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap

pengembangan ilmu psikologi, khususnya dalam memahami hubungan antara
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dukungan sosial, makna hidup, dan subjective well-being berbasis budaya Batak.
Dengan mengintegrasikan ketiga variabel ini, penelitian ini dapat memperkaya
literatur yang ada dan memberikan perspektif baru dalam kajian psikologi positif

Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk mengembangkan model

kesejahteraan psikologis yang lebih kontekstual, dengan mempertimbangkan
dimensi budaya dan nilai-nilai yang melekat pada mahasiswa Batak. Ini akan
membantu peneliti lain dalam memahami dinamika psikologis yang spesifik pada
kelompok etnis tertentu.
1.5.2. Manfaat Praktis

1. Penelitian ini dapat menjadi dasar dalam merancang intervensi
psikologis yang lebih efektif bagi mahasiswa Batak. Dengan memahami
peran dukungan sosial dan makna hidup, pihak-pihak terkait, seperti
konselor kampus dan psikolog, dapat mengembangkan program yang
lebih sesuai dengan kebutuhan mahasiswa, terutama dalam menghadapi
tekanan akademik dan sosial.

2. Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh institusi pendidikan tinggi
untuk menyusun program penguatan kesejahteraan mahasiswa, baik
melalui pendidikan karakter, pembinaan spiritual, maupun penguatan
peran komunitas kultural dalam mendampingi mahasiswa di perantauan.
Ini akan membantu mahasiswa dalam mengatasi stres dan meningkatkan
subjective well-being mereka.

3. Penelitian ini juga dapat meningkatkan kesadaran masyarakat,
khususnya komunitas Batak, tentang pentingnya dukungan sosial yang

sesuai dengan kebutuhan psikologis mahasiswa. Dengan demikian,
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masyarakat dapat lebih memahami tantangan yang dihadapi mahasiswa
Batak dan memberikan dukungan yang lebih efektif.

4. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi bagi
peneliti lain yang ingin mengeksplorasi lebih lanjut tentang hubungan
antara dukungan sosial, makna hidup, dan subjective well-being, baik

dalam konteks mahasiswa Batak maupun kelompok etnis lainnya
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1.  Subjective Well-Being
2.1.1. Pengertian Subjective well-being

Subjective Well-Being (SWB) merupakan evaluasi subjektif individu
terhadap kualitas hidupnya, biasanya mencakup penilaian kognitif dan afektif.
Secara kognitif, individu menilai [life satisfaction, yakni kepuasan terhadap
kehidupan secara menyeluruh. Sedangkan evaluasi afektif meliputi frekuensi emosi
positif dan negatif yang dialami seseorang. Definisi ini sesuai dengan pandangan
Diener (2009) yang menekankan tiga komponen utama: positive affect, negative
affect, dan life satisfaction (Voukelatou et al., 2021). World Health dan OECD juga
mengakui subjective well-being sebagai indikator utama dalam mengukur
kesejahteraan masyarakat subjective well-being memiliki implikasi luas pada
kualitas hidup, kesehatan mental, dan produktivitas sosial (Das et al., 2020).

Literatur menunjukkan subjective well-being penting bagi perkembangan
masyarakat yang sehat dan produktif. Dalam tinjauan komprehensif oleh (Das et
al., 2020), diuraikan peran subjective well-being sebagai indikator subjektif yang
esensial dalam kebijakan kesehatan masyarakat dan pembangunan sosial. subjective
well-being bukan sekadar ukuran kebahagiaan, tetapi juga mencerminkan persepsi
individu tentang seberapa bermakna dan memuaskan hidup mereka. Hasil studi
memperlihatkan subjective well-being berkorelasi positif dengan kesehatan fisik,
hubungan sosial, dan kebahagiaan jangka panjang (Sahai et al., 2020). Dengan
demikian, subjective well-being bukan hanya aspek psikologis, melainkan juga

faktor utama dalam kebijakan publik dan kesejahteraan masyarakat.
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Penelitian menemukan bahwa pemrosesan reward dan regulasi emosi
berkontribusi signifikan terhadap subjective well-being. Studi oleh (Oltean et al.,
2025) menunjukkan bahwa proses reward dalam otak memicu perasaan positif dan
meningkatkan ketahanan (resilience), yang pada akhirnya meningkatkan subjective
well-being individu. Sementara itu, penelitian longitudinal pada remaja
menegaskan bahwa strategi regulasi emosi adaptif (seperti penalaran
ulang/kognitif) mempromosikan subjective well-being yang stabil dalam jangka
panjang, sedangkan strategi maladaptif (seperti ruminasi) menurunkan subjective
well-being (Serey et al., 2025). Dengan demikian, subjective well-being tidak
bersifat pasif, melainkan terkait erat dengan mekanisme psikologis yang aktif dan
dinamis.

Dari perspektif aplikasi psikologi, subjective well-being bisa ditingkatkan

melalui intervensi personal seperti mindfulness dan terapi kognitif perilaku. Meta-
analisis (Sakuraya et al., 2020) menemukan bahwa intervensi berbasis CBT dan
mindfulness efektif meningkatkan ketiga aspek subjective well-being: evaluatif,
hedonic, dan eudaimonic. Intervensi tersebut terbukti dapat mengurangi stres,
meningkatkan emosi positif, dan memperkuat persepsi makna hidup. Hasil ini
membuka peluang bagi intervensi psikologis yang fokus pada peningkatan
kesejahteraan subjektif. Implementasi di konteks akademik maupun komunitas
terbukti menghasilkan manfaat psikososial. Oleh karena itu, subjective well-being
juga menjadi target penting dalam desain program intervensi grup maupun individu.
Subjective Well-Being juga memiliki keterkaitan dengan well-being
psikologis dan sosial. Studi bibliometrik menunjukkan bahwa Subjective Well-

Being (SWB) dan Psychological Well-Being (PWB) sebetulnya berbeda tapi saling
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melengkapi. Subjective Well-Being fokus pada evaluasi subjektif, sedangkan
Psychological Well-Being menekankan aktualisasi diri dan makna hidup Subjective
Well-Being menyoroti aspek emosional dan kognitif, sedangkan Psychological
Well-Being lebih menekankan dimensi eudaimonic seperti purpose dan personal
growth (Yigit & Cakmak, 2024). Keduanya memegang peran dalam membentuk
kualitas hidup individu yang utuh dan resilient. Pendekatan integratif ini
menunjukkan bahwa seseorang dengan Subjective Well-Being tinggi tidak hanya
bahagia, tetapi juga memiliki makna dan pertumbuhan pribadi.

Dalam konteks lain, subjective well-being terbukti menjadi faktor protektif
psikologis yang penting. Penelitian selama pandemi menemukan bahwa individu
dengan subjective well-being tinggi lebih mampu menghadapi tekanan psikososial
dan trauma, serta tetap menjaga kesehatan mental mereka. Subjective Well-Being
menjadi buffer terhadap distress psikologis dan meningkatkan kemampuan coping
karena persepsi positif terhadap kehidupan. Masyarakat yang secara kolektif
memiliki subjective well-being tinggi cenderung menunjukkan solidaritas dan
dukungan sosial lebih kuat. Oleh karena itu, mempromosikan subjective well-being
menjadi strategi penting dalam respons sosial terhadap krisis kolektif.

Di Indonesia, populasi remaja dan anak-anak juga menegaskan pentingnya
SWB. Studi oleh Borualogo et al., (2022) pada anak dan remaja Indonesia selama
pandemic covid-19 menunjukkan bahwa keterbatasan material berkontribusi
negatif terhadap subjective well-being mereka, dan bahwa dukungan keluarga dapat
berfungsi sebagai buffer. Hasil ini menegaskan bahwa subjective well-being tidak
hanya terkait kondisi emosional, tetapi dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan

dukungan sosial. Evaluasi subjektif terhadap kualitas hidup mencerminkan kondisi
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psikologis dan sosial anak serta identitas budaya. Dengan demikian, subjective
well-being menjadi metrik penting dalam penelitian psikologi perkembangan di
Indonesia.

Secara keseluruhan, subjective well-being merupakan konstruk psikologis
multidimensi yang meliputi /ife satisfaction, keseimbangan emosi positif-negatif,
dan persepsi subjektif terhadap makna hidup. Konsep ini telah diverifikasi secara
empiris dalam berbagai konteks budaya, usia, dan kondisi sosial. Subjective Well-
Being berkaitan dengan kesehatan mental, hubungan sosial, resiliensi emosional,
dan kualitas hidup yang tinggi. Pengukuran Subjective Well-Being umumnya
menggunakan instrumen terpadu seperti Satisfaction With Life Scale (SWLS),
Positive and Negative Affect Schedule (PANAS), serta skala makna hidup
2.1.2. Komponen Komponen Subjective Well-Being

Subjective Well-Being (SWB) didefinisikan sebagai persepsi subjektif
individu terhadap kualitas hidupnya yang mencakup tiga komponen utama. life
satisfaction, positive affect, dan negative affect (Voukelatou et al., 2021). Ketiga
komponen utama ini sudah di di Life satisfaction adalah evaluasi kognitif terhadap
kehidupan secara keseluruhan. Positive affect mengacu pada pengalaman emosi
positif seperti kebahagiaan, semangat, dan kepuasan. Negative affect mencakup
frekuensi emosi negatif seperti kesedihan, kecemasan, atau frustrasi. Ketiga
komponen ini merupakan variabel saling berkorelasi namun tetap teoretis terpisah.
Subjective Well-Being tinggi umumnya ditandai dengan life satisfaction tinggi,

frequent positive affect, dan minimal negative affect.
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2.1.2.1. Life satisfaction

Life Satisfaction adalah penilaian kognitif subjektif terhadap kualitas hidup
secara menyeluruh, mencakup apakah seseorang merasa puas dengan kehidupannya
sesuai harapan. Assessments biasanya menggunakan skala seperti Satisfaction With
Life Scale (SWLS). Life satisfaction mencerminkan dimensi evaluatif SWB yang
bersifat lebih stabil dibanding Positive affect atau Negative affect (Kaufman et al.,
2022). Model bifactor terbaru menyokong /ife satisfaction sebagai dimensi terpisah
dalam struktur subjective well-being global (Morales Almeida & Aleman Ramos,
2025). Dimensi ini menunjukkan evaluasi reflektif individu terhadap keberhasilan
hidup, hubungan sosial, dan pencapaian pribadi.

Life satisfaction menunjukkan kontribusi signifikan dalam menjelaskan
kesejahteraan jangka panjang. Pada studi lintas budaya dan populasi besar, [life
satisfaction tetap stabil meskipun positive affect menurun seiring penurunan usia
atau perubahan kondisi hidup (Kaufman et al., 2022). Orang dengan /ife satisfaction
tinggi cenderung memiliki kesehatan mental yang lebih baik dan mengalami
distress psikologis lebih rendah. Life satisfaction juga berkorelasi positif dengan
status sosial, relasi interpersonal, dan makna hidup. Dengan demikian, [ife
satisfaction menjadi indikator penting dalam evaluasi kualitas hidup jangka
panjang. Life satisfaction juga mencerminkan respons terhadap kondisi objektif
seperti kesehatan, keamanan finansial, dan lingkungan hidup. Hal ini menegaskan
bahwa life satisfaction dipengaruhi oleh faktor eksternal dan internal secara
simultan. Dengan demikian, [ife satisfaction mencerminkan gambaran

kesejahteraan subjektif yang bersifat holistik dan kontekstual.
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2.1.2.2. Positive affect

Positive Affect (PA) menggambarkan intensitas dan frekuensi emosi positif
sehari-hari seperti kebahagiaan, antusiasme, dan semangat hidup. Positive Affect
berperan penting dalam membentuk subjective well-being karena memberikan
"energi" afektif yang memotivasi tindakan positif. Fredrickson dalam teori broaden
and build menyatakan bahwa emosi positif memperluas cakrawala berpikir dan
membangun sumber daya psikologis jangka panjang. Studi menunjukkan bahwa
positive affect mengurangi ruminasi dan meningkatkan subjective well-being
melalui pengurangan pikiran negatif yang berulang (Zhou & Wang, 2025). Hal ini
menunjukkan bahwa positive affect bukan hanya sekadar rasa senang, melainkan
proses aktif dalam dinamika emosi dan kesejahteraan.

Positive affect juga berkaitan erat dengan regulasi emosi dan motivasi
perilaku. Sistem reward dan sensitivitas perilaku memoderasi hubungan antara
positive affect dan subjective well-being, dimana individual yang responsif terhadap
reward menunjukkan manfaat positive affect lebih besar untuk kesejahteraan
psikologis (Zhou & Wang, 2025). Dengan demikian, Positive affect mendukung
resilience dan adaptasi terhadap tekanan psikologis. Positive affect juga
memperkuat optimisme, kreativitas, dan kualitas hubungan sosial. Oleh karena itu,
intervensi yang meningkatkan positive affect misalnya praktik mindfulness atau
aktivitas bermakna dapat memperkuat subjective well-being secara signifikan.

Positive affect terbukti bekerja sebagai indikator dini dari kesejahteraan
jangka panjang. Analisis global terhadap lebih dari 1,7 juta responden menunjukkan
bahwa kegembiraan dan emosi positif menurun seiring usia, sedangkan /ife

satisfaction lebih stabil. Ini menandakan bahwa positive affect sensitif terhadap
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perubahan situasional dan lingkungan hidup. Meskipun transient, positive affect
berkontribusi besar dalam membangun politik kesejahteraan dan kontrol
psikologis. Dengan fokus pada positive affect, intervensi kesejahteraan dapat
memberikan hasil cepat sekaligus membangun fondasi psikologis yang kuat
2.1.2.3. Negative affect

Negative affect (NA) mencakup emosi negatif seperti kesedihan,
kecemasan, frustrasi, dan stres. Dimana individu mengalami distress emosional
yang sering dan intens, negative affect akan tinggi. Hal ini merupakan dimensi yang
secara teoritik terpisah dari positive affect keduanya berdiri sendiri dalam
konstruksi subjective well-being (Kaufman et al., 2022). Tidak seperti sekadar
kebalikan dari positive affect, negative affect harus diukur secara eksplisit karena
pengaruhnya berbeda terhadap kesejahteraan. Negative affect tinggi sering kali
menunjukkan kebutuhan intervensi dan adanya tekanan psikologis yang
memerlukan penanganan.

Negative affect memainkan peran prediktif terhadap outcome buruk seperti
gangguan mental dan kualitas hidup yang rendah. Tes struktural subjective well-
being modern memperlihatkan bahwa negative affect merupakan faktor penting
yang mempengaruhi skor keseluruhan subjective well-being meski bukan subsumsi
dari komponen lain (Kaufman et al., 2022). Individu dengan negative affect tinggi
cenderung memiliki coping maladaptif dan pengalaman negatif berulang.
Penelitian model tripartit menyatakan bahwa negative affect adalah core feature
dalam gangguan kecemasan dan depresi. Oleh karena itu, negative affect bukan

hanya pengukuran emosi negatif, tetapi juga sinyal risiko kesehatan mental.
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Dalam pengukuran subjective well-being, menurunkan negative affect sama
pentingnya dengan meningkatkan positive affect. Negative affect tinggi sering
dihubungkan dengan kualitas hidup yang buruk dan /ife satisfaction rendah, bahkan
jika individu mengalami sedikit emosi positif. Studi tentang mahasiswa dan
populasi umum menunjukkan bahwa kombinasi positive affect tinggi dan negative
affect rendah menghasilkan subjective well-being optimal. Intervensi psikologis
seperti CBT atau strategi mindfulness terbukti membantu mengurangi negative
affect. Dengan demikian, negative affect adalah indikator kritis dalam perencanaan
intervensi kesejahteraan dan screening psikologis.

2.1.3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Subjective Well-Being

Menurut Dewi & Nasywa (2019) terdapat beberapa faktor-faktor yang
mempengaruhi subjective well-being diantaranya :

1. Dukungan sosial

Dukungan sosial menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
subjective well-being seseorang individu. Hasil analisis data pada 87
siswa yang terdaftar di departemen pelatthan guru oleh Gulacti
menemukan bahwa subjective well-being memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap dukungan sosial (Giilagti, 2010). Selanjutnya
penelitian yang dilakukan oleh Siedlecki dan Salthouse yang
menunjukan bahwa subjective well-being signifikan terhadap dukungan
sosial, penelitian dilakukan pada 1111 orang dengan rentang usia 18-95
tahun (Siedlecki et al., 2014). Hasil analisis data lainnya pada 1332 siswa
perguruan tinggi yang berasal dari tiga Negara, yaitu Jepang (466 siswa),

Cina (449 siswa), dan Korea (417 siswa) oleh Matsuda, Tsuda, Kim dan
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Deng (2014) menemukan bahwa subjective well-being memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap dukungan sosial (Matsuda et al.,
2014).

2. Kebersyukuran
Kebersyukuran juga dapat mempengaruhi subjective well-being.
Penelitian pada 210 siswa di Filipina, hasil menunjukan bahwa
kebersyukuran memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
subjective well-being (Kerry et al., 2023). Hal ini didukung oleh
penelitian lain pada 427 sarjana di Negara Cina. Hasil menunjukan
bahwa kebersyukuran memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
subjective well-being (Tian et al., 2016).

3. Forgiveness
Forgiveness juga dapat mempengaruhi subjective well-being seseorang.
Hal ini dibuktikan oleh beberapa penelitian yang telah dilakukan.
Penelitian pertama dilakukan oleh Allemand, Patrick, Ghaemmaghami,
dan Martin (2012) yang dilakukan pada 962 orang dewasa dengan
rentang usia 19-84 tahun. Hasil menunjukan bahwa forgiveness
memberikan pengaruh yang positif terhadap subjective well being
(Allemand et al., 2013). Penelitian kedua dilakukan pada 142 guru Cina-
Hongkong oleh Chan (2012) yang juga mempunyai hasil bahwa bahwa
forgiveness memberikan terhadap subjective well-being (Chan, 2012).

4. Personality
Jovanovic (2010) menemukan bahwa personality memberi pengaruh

signifikan kepada subjective well-being. Penelitian ini memiliki tujuan
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untuk menyelidiki peran ciri-ciri kepribadian dalam memprediksi
subjective well-being (Jovanovi¢, 2010). Penelitian lain dilakukan oleh
Malkoc (2011) pada 251 mahasiswa sarjana di Universitas Marmara.
Hasil penelitian menunjukan bahwa masing-masing kepribadian ada
yang memiliki hubungan positif terhadap subjective well-being, ada juga
yang tidak memiliki hubungan positif terhadap subjective well-being
(Malkog, 2011). Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Stead dan
Bibby (2017) yang menunjukan bahwa kepribadian mempengaruhi
subjective well-being seseorang (Stead & Bibby, 2017). Penelitian
selanjutnya dilakukan oleh Liu (2014) pada 193 peserta dalam tujuh
kelompok seni di Cina bagian Timur. Penelitian ini menunjukan bahwa
extraversion berkolerasi positif dengan subjective well-being, sedangkan
neurotisme berpengaruh negatif dengan subjective well-being (Liu,
2014).
5. Self Esteem

Pengaruh dari self esteem terhadap subjective well-being ditemukan pada
penelitian yang dilakukan oleh Kong, Zhao, dan You (2012) pada 391
mahasiswa dimana hasilnya menunjukan bahwa self esteem memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap subjective well-being (Kong et al.,
2012). Hasil yang sama juga ditemukan oleh Li, Lan, dan Ju (2015) pada
542 siswa dengan 217 laki-laki dan 325 perempuan rentang usia 17-24
tahun. Hasil menunjukan bahwa self esteem memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap subjective well-being (Li et al., 2015). Penelitian

selanjutnya dilakukan oleh Khalek (2010) pada 499 muslim Kuwait, hasil
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penelitian menunjukan bahwa self esteem memberikan pengaruh positif
terhadap subjective well-being.

6. Spiritualitas

Penelitian Liu (2014) menyebutkan bahwa spiritualitas memberikan
pengaruh terhadap subjective well-being. Penelitian dilakukan pada 193
peserta dalam tujuh kelompok seni di Cina bagian Timur (Liu, 2014).
Selanjutnya Joshanloo dan Daemi (2014) menemukan bahwa terdapat
hubungan antara spiritualitas dengan subjective well-being. Penelitian
selanjutnya dilakukan oleh Khalek (2010) pada 499 muslim Kuwait, hasil
penelitian menunjukan bahwa spiritualitas memberikan pengaruh positif
terhadap subjective well-being (Khalek, 2010).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa subjective well-being dipengaruhi
oleh sejumlah faktor penting, meliputi dukungan sosial, kebersyukuran,
forgiveness, kepribadian, self-esteem, dan spiritualitas. Dukungan sosial terbukti
berkontribusi signifikan terhadap meningkatnya subjective well-being pada
berbagai kelompok usia dan budaya. Kebersyukuran juga konsisten memberikan
pengaruh positif terhadap kesejahteraan subjektif, sebagaimana ditemukan dalam
studi lintas negara. Selain itu, forgiveness muncul sebagai faktor yang mendorong
peningkatan subjective well-being pada individu dewasa maupun kelompok
profesional. Ciri-ciri kepribadian tertentu, seperti extraversion dan rendahnya
neurotisme, turut berperan dalam membentuk tingkat kesejahteraan subjektif
seseorang. Self-esteem pun terbukti menjadi prediktor kuat subjective well-being
pada berbagai populasi. Terakhir, spiritualitas memberikan kontribusi positif

terhadap pengalaman kesejahteraan subjektif, sebagaimana tercermin dalam
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beberapa penelitian lintas budaya. Secara keseluruhan, temuan-temuan ini
menegaskan bahwa subjective well-being merupakan hasil dari interaksi berbagai
faktor internal dan eksternal yang saling melengkapi.
2.1.4. Aspek-Aspek Subjective Well-Being
2.1.4.1. Aspek Kognitif

Aspek kognitif dari subjective well-being berhubungan dengan bagaimana
individu menilai kehidupannya secara keseluruhan berdasarkan standar pribadi
yang dimilikinya. Diener et al. (1985) menjelaskan bahwa aspek ini terwujud dalam
bentuk life satisfaction atau kepuasan hidup yang mencerminkan evaluasi rasional
seseorang terhadap kualitas hidupnya. Penilaian tersebut biasanya bersifat global,
melibatkan refleksi tentang pencapaian tujuan, kondisi lingkungan, dan harapan
yang dimiliki. Misalnya, seorang mahasiswa menilai kehidupannya memuaskan
ketika merasa berhasil mencapai target akademik yang ditetapkan. Evaluasi ini
tidak hanya terkait dengan pencapaian nyata, tetapi juga dengan persepsi apakah
hidup berjalan sesuai harapan pribadi. Oleh karena itu, aspek kognitif memberikan
gambaran umum tentang tingkat kesejahteraan yang dirasakan seseorang.

Life satisfaction dalam aspek kognitif dianggap stabil karena dipengaruhi
oleh kerangka berpikir, nilai, serta standar hidup individu. Pavot dan Diener (1993)
menekankan bahwa kepuasan hidup melibatkan perbandingan antara kondisi aktual
dengan kondisi ideal yang diinginkan seseorang. Apabila realitas hidup mendekati
kondisi ideal tersebut, maka individu akan merasa puas, namun bila terdapat
kesenjangan, kepuasan hidup akan menurun. Penilaian ini bersifat subjektif, artinya
setiap orang bisa berbeda dalam menilai hal yang sama tergantung standar

pribadinya. Misalnya, satu orang merasa puas dengan pendapatan sederhana karena
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sesuai kebutuhannya, sementara orang lain merasa tidak puas meski pendapatannya
lebih tinggi. Dengan demikian, aspek kognitif mencerminkan evaluasi rasional dan
perbandingan antara kenyataan hidup dengan harapan pribadi.

2.1.4.2. Aspek Afektif

Aspek afektif dari subjective well-being mencakup pengalaman emosional
yang dirasakan individu dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Diener (1984) yang
dikutip oleh Busseri (2025) menyatakan bahwa aspek ini terdiri dari positive affect
(afek positif) dan negative affect (afek negatif) (Busseri, 2025). Afek positif
meliputi perasaan bahagia, gembira, puas, penuh kasih sayang, dan bangga,
sedangkan afek negatif meliputi perasaan sedih, cemas, marah, atau kecewa.
Tingginya subjective well-being ditandai oleh frekuensi afek positif yang lebih
besar daripada afek negatif. Sebagai contoh, seseorang yang sering merasakan rasa
syukur dan kebahagiaan dalam aktivitas sederhana menunjukkan kesejahteraan
afektif yang tinggi. Oleh karena itu, aspek afektif berfokus pada keseimbangan
pengalaman emosi positif dan negatif.

Menurut Watson, Clark, dan Tellegen (1988), afek positif dan negatif
bukanlah dua kutub yang sama, melainkan dua dimensi independen yang dapat
dialami secara bersamaan. Hal ini berarti seseorang bisa merasakan kebahagiaan
sekaligus kecemasan dalam konteks yang berbeda pada waktu yang sama.
Penelitian juga menunjukkan bahwa faktor kepribadian, seperti extraversion dan
neuroticism, sangat memengaruhi frekuensi pengalaman afektif. Extraversion
cenderung meningkatkan afek positif, sedangkan neuroticism meningkatkan afek
negatif (Diener et al., 1999). Oleh sebab itu, subjective well-being tidak hanya

ditentukan oleh kondisi eksternal, tetapi juga oleh cara individu memproses dan
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merespons pengalaman emosionalnya. Dengan demikian, aspek afektif merupakan
indikator penting kesejahteraan psikologis melalui pola emosi sehari-hari.
2.1.5. Subjective Well-Being pada Mahasiswa

Mahasiswa sering mengalami perubahan besar dalam kehidupan akademik,
sosial, dan identitas diri yang berpengaruh terhadap kesejahteraan psikologis
mereka. Studi oleh Harsoyo & Suyasa (2024) menunjukkan bahwa self-esteem
memiliki korelasi positif signifikan dengan kepuasan hidup (r = 0,382; p < 0,01)
dan afek positif (r = 0,263; p < 0,01), serta korelasi negatif dengan afek negatif (r =
—0,123; p < 0,01) pada mahasiswa di Jakarta (Talitha Harsoyo Tania & Suyasa P.
Tommy Y. S., 2024). Temuan ini menegaskan bahwa keyakinan terhadap diri
sendiri merupakan faktor penting dalam membentuk kesejahteraan subjektif
mahasiswa. Dengan demikian, subjective well-being mahasiswa tidak hanya
dipengaruhi oleh kondisi eksternal tetapi juga aspek personal seperti harga diri.

Ketidakseimbangan antara tuntutan akademik dan kualitas hidup pribadi
dapat mengancam subjective well-being mahasiswa. Misalnya, penelitian terkait
stres akademik pada mahasiswa skripsi yang dilakukan oleh Jonitha Majesty dkk.
(2023) menemukan adanya hubungan negatif signifikan antara stres akademik dan
subjective well-being mahasiswa, artinya semakin tinggi stres akademik, semakin
rendah subjective well-being mereka (Majesty, 2023). Analisis di Universitas
HKBP Nommensen Medan juga mendukung bahwa tingginya stres akademik
menurunkan kesejahteraan subjektif mahasiswa yang tengah menyelesaikan skripsi
(Gabriella Manullang & Fitri Ambarita, 2024). Temuan ini menekankan pentingnya

manajemen stres akademik sebagai jalan meningkatkan subjective well-being.
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Strategi coping personal maupun dukungan sosial institusional sangat dibutuhkan
untuk menjaga keseimbangan psikologis mahasiswa.

Aktivitas non-akademik juga berdampak signifikan terhadap subjective
well-being mahasiswa. Studi oleh Utami (2009) menunjukkan bahwa mahasiswa
yang aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler dan sosial memiliki tingkat subjective
well-being lebih tinggi dibanding mereka yang tidak terlibat dalam aktivitas di luar
akademik (Utami, 2009). Keterlibatan dalam kegiatan sosial, seni, atau olahraga
memberi kesempatan bagi pengalaman afek positif dan interaksi sosial yang
mendukung well-being. Inisiatif komunitas, volunteering, dan relasi teman sebaya
dapat memperkuat life satisfaction dan mengurangi afek negatif (Talitha Harsoyo
Tania & Suyasa P. Tommy Y. S., 2024). Oleh karena itu, subjective well-being
mahasiswa dipengaruhi oleh keseimbangan antara aktivitas produktif dan
keterlibatan sosial, bukan hanya prestasi akademik semata.

Selain faktor internal dan aktivitas sosial, aspek spiritual dan refleksi positif
juga berkontribusi pada subjective well-being mahasiswa. Penelitian oleh
Kasyfillah dkk. (2024) menemukan bahwa gratitude (rasa syukur) berperan
signifikan dalam meningkatkan subjective well-being pada mahasiswa melalui
peningkatan [life satisfaction dan frekuensi afek positif (Kasyfillah, 2024). Praktik
menghargai hal-hal kecil dalam kehidupan sehari-hari membantu mahasiswa
menumbuhkan perspektif positif meski menghadapi tekanan. Rasa syukur ini juga
membantu mengurangi afek negatif sekaligus memperkuat ketahanan psikologis.
Dengan demikian, intervensi yang fokus pada pengembangan gratitude dapat
menjadi strategi praktis meningkatkan kesejahteraan subjektif mahasiswa.

Pendekatan ini cukup relevan dalam program dukungan psikologi kampus.
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2.1.6. Subjective Well-Being dalam Konteks Budaya Batak
Subjective well-being pada individu dari etnis Batak dipengaruhi secara
signifikan oleh identitas budaya dan hubungan sosial yang khas komunitas Batak.
Penelitian kualitatif terhadap mahasiswa akhir suku Jawa, Sunda, dan Batak di Kota
Salatiga menemukan bahwa tingkat kesejahteraan subjektif berbeda antar etnis, dan
salah satu faktor utamanya adalah identitas budaya serta dukungan sosial dari
komunitas Batak yang kuat (Ulil Irsyadiyah, 2023). Dalam budaya Batak, dukungan
dari marga, komunitas agama (seperti HKBP), serta relasi Batak di perantauan
membentuk struktur support sosial yang unik dan kuat. Rasa hormat, solidaritas
marga, dan nilai-nilai adat memperkuat life satisfaction dan afek positif. Dengan
kata lain, subjective well-being seseorang dari budaya Batak tidak semata
dipengaruhi aspek individu, tetapi juga oleh kohesi sosial budaya Batak itu sendiri.
Penelitian tentang perempuan Batak yang belum menikah juga
menunjukkan bagaimana norma adat dapat memengaruhi subjective well-being
melalui tekanan sosial. Perempuan Batak yang masih lajang meski telah mencapai
usia dewasa sering mengalami perasaan rendah diri atau diasingkan yang
berdampak pada aspek afektif dan kognitif kesejahteraan subjektif. Namun
ditemukan pula faktor-faktor pendukung seperti religiositas, hubungan sosial yang
baik, dan terkhusus dukungan sosial yang memadai mampu meningkatkan
subjective well-being meski dalam kondisi sosial yang tertekan. subjective well-
being di sini bukan hanya soal perasaan bahagia atau puas, tetapi juga makna hidup
yang ditemukan lewat pertenang dan komunitas. Internalitas budaya Batak
termasuk peran ritual dan status sosial berkontribusi terhadap persepsi

kesejahteraan.
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Ketiga, kohesi komunitas Batak dan pesan-pesan adat yang diwartakan
melalui tradisi seperti ramah tamah marga, acara adat, serta saling bantu dalam
lingkungan perantau memberikan kontribusi pada subjective well-being. Research
menunjukkan bahwa mahasiswa Batak perantau merasakan sense of belonging dan
dukungan sosial signifikan dari komunitas lokal Batak (tingkat lokal maupun
diaspora), yang mengurangi isolasi dan meningkatkan kepuasan hidup serta emosi
positif (Ulil Irsyadiyah, 2023). Tradisi seperti membantu sesama marga ketika ada
acara adat atau kesulitan sangat memperkuat persepsi keamanan sosial dan moral.
Solidaritas kultural ini menciptakan suasana emosional positif yang mendorong
kesejahteraan subjektif. Dengan demikian, struktur sosial budaya berperan sebagai
buffer emosional dalam subjective well-being masyarakat Batak.

Keempat, intervensi yang memperkuat dukungan sosial berdasarkan nilai
budaya Batak seperti jaringan komunitas marga, kelompok keagamaan, dan
pelestarian adat berpotensi meningkatkan subjective well-being lebih efektif
dibanding pendekatan individualistik. Kajian di Salatiga menunjukkan bahwa
kombinasi antara identitas Batak, dukungan sosial dari komunitas, dan lingkungan
akademik menciptakan hasil subjective well-being yang lebih baik dibanding
kelompok etnis lain (Mujamiasih Murti, 2013). Interaksi sosial yang berbasis nilai-
nilai adat seperti saling hormat, tolong-menolong, dan norma marga memperkuat
life satisfaction dan menurunkan negative affect. Oleh karena itu, pendekatan
penguatan kesejahteraan mahasiswa Batak hendaknya melibatkan komunitas Batak
sebagai entitas pendukung. Dengan demikian, subjective well-being dalam konteks
budaya Batak menuntut kerangka kajian multikultural yang menghargai nilai adat

dan solidaritas budaya.
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2.2.  Dukungan Sosial
2.2.1. Pengertian Dukungan Sosial

Dukungan sosial didefinisikan sebagai kenyamanan, perhatian,
penghargaan, atau bantuan nyata yang diterima seseorang dari orang lain atau
kelompok. Dukungan sosial adalah persepsi individu terhadap ketersediaan
bantuan, perhatian, dan empati dari lingkungan sosial, baik secara emosional
maupun instrumental. Dukungan ini tidak hanya bersifat konkret, seperti bantuan
materi, tetapi juga mencakup aspek psikologis seperti rasa diterima dan dihargai
(Alnadi Asmalia & Sari Kumala, 2021). Menurut Cohen & Wills dukungan sosial
dipahami sebagai persepsi atau pengalaman bahwa seseorang dicintai, dihargai, dan
menjadi bagian dari suatu jaringan sosial yang memberikan rasa keterikatan dan
bantuan. Dukungan ini dapat berfungsi sebagai buffer yang melindungi individu
dari dampak negatif stres terhadap kesejahteraan (Cohen & Wills, 1985).
Berdasarkan hasil penelitian oleh Christanti, Prasetyo, dan Tedjawidjaja pada
mahasiswa di Surabaya, ditemukan bahwa dari berbagai sumber dukungan sosial
keluarga, teman sebaya, dan orang penting lainnya dukungan dari keluarga secara
signifikan memberikan kontribusi terbanyak terhadap kualitas hidup mahasiswa,
dibandingkan dukungan dari teman atau individu lainnya (Christanti et al., 2024).

Dukungan sosial merupakan bentuk pertolongan yang diberikan oleh
individu atau kelompok kepada seseorang yang sedang mengalami tekanan atau
kesulitan. Dukungan sosial terbagi menjadi empat jenis, yaitu dukungan penilaian
(appraisal), instrumental, harga diri (self-esteem), dan dukungan perasaan memiliki
(belonging). Bentuk dukungan ini memungkinkan seseorang merasa dipahami,

dihargai, dan diterima oleh lingkungan sosialnya (Santoso, 2020). Dalam konteks
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kehidupan mahasiswa, keberadaan dukungan i